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A. Pendahuluan


Kita tidak akan pernah memukan kata “korupsi” dalam Alkitab. Tetapi. Kata Korupsi bila dijabarkan dimensinya dari segi perbuatan dan sebab-akibatnya adalah sebuah kejahatan yang merupakan karakter manusia yang sering disebut dalam Alkitab. Kata Korupsi atau rasuah bahasa Latin: corruptio dari kata kerja corrumpere bermakna busuk, rusak, menggoyahkan, memutarbalik, menyogok (Wikipedia). Dan menurut UU no.31 th.1999 jo UU no.20 th.2001, Korupsi adalah: perbuatan melawan hukum dengan maksud memperkaya diri sendiri atau orang lain yang ‘dapat’ merugikan keuangan atau perekonomian Negara. Korupsi diklasifikasikan sebuah Kejahatan bahkan dianggap sebagai extra ordinary Crime atau kejahatan yang luar biasa di Indonesia.




Dari Kitab Kejadian sampai Wahyu kata ‘korupsi’ hampir tidak ditemukan. Akan tetapi, untuk menunjuk substansi tindakan ‘korupsi’, Alkitab menggunakan terminologi ‘mencuri’. Dalam ‘dekalog’ atau ‘sepuluh firman’ mencuri itu termasuk salah satu dosa atau kejahatan yang digarisbawahi oleh Allah sendiri. Mencuri berarti mengambil barang yang bukan miliknya. Tidak dikatakan secara eksplisit dalam Alkitab tentang mencuri barang milik bersama. Ada sejumlah kisah dalam Alkitab yang menceritakan korupsi yang berarti mencuri barang milik bersama sesuai dengan termilogi sekarang. Kisah-kisah tersebut memberikan informasi kepada kita bahwa korupsi merupakan persoalan klasik yang sudah terjadi sejak zaman Perjanjian Lama.

B. Kompetensi Dasar

· Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan mampu menjunjung sikap religius.
· Mengembangkan nilai-nilai Kekristenan.

· Menghayati Allah Tritunggal sebagai kebenaran iman Kristiani.

· Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
· Mampu menerapkan pemikiran yang logis, inovatif, bermuutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik dibidang keahliannya

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

· Mahasiswa dapat menjelaskan maksud Allah menjadikan kita orang yang menjadi berkat bagi orang lain.
· Mahasiswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk prilaku yang menggambarkan pemimpin Kristen yang koruptor.
· Mahasiswa dapat memehami prilaku diri sendiri yang taat pada Allah
· Mahasiswa dapat memahami sifat-sifat Kristus yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

· Mahasiswa dapat memahami kehendak Allah terhadap umat-Nya sebagai pemimpin yang dapat menjadi teladan dengan tidak korupsi.
· Mahasiswa dapat memahami aturan-aturan dalam firman yang bertolak elakang dengan firman Tuhan.
D. Kegiatan Belajar 1
· Definisi Korupsi

Korupsi atau korup, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti: buruk, rusak, busuk, suka menerima uang sogok, dapat disogok. Sementara sogok adalah tindakan memberi suap. Dalam Ensiklopedia Dunia menjelaskan ―suap‖ (bribe) sebagai suatu tindakan dengan memberikan sejumlah uang atau barang atau perjanjian khusus kepada seseorang yang mempunyai otoritas. Sedangkan kutipan berdasarkan Undang-undang Anti Korupsi, menjelaskan bahwa korupsi adalah: perbuatan secara melawan hukum dengan maksud memperkaya diri sendiri/orang lain (perseorangan atau korporasi) yang dapat merugikan keuangan/perekonomian Negara. Berdasarkan beberapa pengertian sebuah tindakan dikatagorikan suap apabila: Seseorang menawarkan sejumlah uang, barang dan lain-lain karena ingin mendapatkan sesuatu padahal persyaratannya kurang; seseorang yang menawarkan sejumlah uang, barang dan lain-lain karena ingin mendapatkan sesuatu padahal dia tidak layak (tidak memenuhi syarat) untuk mendapatkan hal tersebut; seseorang yang ingin mendapatkan sesuatu dan telah melengkapi semua persyaratan untuk hal yang dimaksud tetapi menawarkan sejumlah uang, barang dan lain-lain agar permohonannya dikabulkan. 
Korupsi tidak senantiasa berkaitan dengan uang atau materi, namun menyangkut banyak hal, termasuk dukungan moral dan psikologis. Namun demikian, korupsi adalah sebuah kejahatan, yang dapat memberikan dampak negatif yang sangat mengerikan bagi banyak pihak. Ridwan menguraikan korupsi sebagai: perbuatan jahat yang dilakukan oleh seseorang dalam meraih keuntungan secara tidak halal. Jadi, korupsi adalah perbuatan jahat dalam rangka mencari keuntungan pribadi atau golongan dengan cara tidak halal atau menyalahi aturan yang berlaku.

· Jenis Korupsi 

Korupsi tidak hanya tentang penyalahgunaan uang. Ada banyak jenis korupsi yang bisa terjadi di sekitar. Shed Husen, dalam Ridwan menyebutkan tujuh tipologi korupsi yaitu: korupsi transaktif, bersifat transaksi dan memberikan keuntungan kedua belah pihak; ekstortif atau bersifat memeras, di mana ada nuansa memaksa atau ancaman; investif, di mana unsur pemerasan juga kental di dalamnya; nepotistik, korupsi dengan jalinan persaudaraan atau kerabat dan teman; defensif, ini lebih bersifat pertahanan diri; otogenik, di mana korupsi ini dilakukan seorang diri dan tidak melibatkan orang lain; suportif, di mana korupsi ini tidak dalam bentuk uang namun semacam dukungan atau sikap melindungi pelaku dan tindakan korupsi. Korupsi dengan praktik suap dapat terjadi di banyak bidang kehidupan, seperti: usaha, pemerintahan, bahkan pengadilan.
 M. Jasin (Jakarta, Senin, 16 Februari 2009), mengemukakan ―Survei Transparacy International menunjukkan 60 persen suap dilakukan pula oleh pelaku usaha. Namun, kata dia, penegak hukum tak bisa mengusutnya menggunakan undang-undang tentang suap. Pekerjaan merupakan impian banyak orang, baik yang berpendidikan ataupun yang tidak mampu mengenyam pendidikan. Sudah seharusnya bahwa setiap orang mendapatkan perlakukan yang sama dalam bidang kesempatan bekerja. Kendati demikian kenyataan kesempatan menerima pekerjaan juga tidak dirasakan oleh kebanyakan orang. Factor kedekatan dengan orang dalam atau dengan kaum birokrat telah memicu tindak korupsi dimana-mana. Sehingga seringkali dijumpai, kaum marjinal selalu dipinggirkan atau perlakuan tidak adil dalam hal kesempatan bekerja.

Dalam lingkungan pemerintahan tindakan korupsi telah menjadi hal yang kerap terjadi. Tradisi untuk mempertahankan anak cuc, urang sekampung dan sanak sekeluarga‖ bergabung dalam dunia kerja ibarat membangun dinasti bagi sebagian orang yang sedang diuntungkan nasib. Kesempatan kerja di negeri ini seperti mencari jarum di lumbung jerami, diperlukan upaya ekstra tinggi agar mendapatkan sebuah jarum dalam tumpukan jerami. Hal ini mengakibatkan orang menghalalkan segala macam cara, mulai dari berbagai bentuk mutasi jabatan ke jenjang yang lebih tinggi, tumpukan surat lamaran di meja Kepala Daerah, rekruitmen Calon Pegawai Negeri Sipil sangat menguntungkan bagi oknum panitia seleksi. Tempat di mana seharusnya tindakan korupsi nihil, justru menjadi ladang subur terjadinya tindakan tersebut. Pengadilan bukan lagi tempat bebas korupsi, karena ada banyak kasus terjadi terkait dengan oknum di lembaga penegakan hukum. Eddy Rifai, mengatakan: Penerapan hukum pidana dengan menggunakan UU No. 31 Tahun 1999 jo UU No. 20 Tahun 2001 serta penggunaan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telah dilakukan, sedangkan dalam upaya pencegahan kejahatan tampaknya belum menunjukkan suatu kebijakan yang integral, sehingga dari waktu ke waktu suap terus saja terjadi. Tindakan suap dapat digolongkan dengan kejahatan pembunuhan, pemerkosaan dan pencurian. Oleh karena tindakan suap keadilan dan kebenaran di pengadilan telah diperjualbelikan.
· Korupsi Dalam Keluarga
· Nubuat Melawan Eli

Kedua anak Eli, Hofni dan Pinehas, ternyata tidak menghormati Allah, dan menyalahgunakan jabatan imam mereka untuk melakukan perbuatan-perbuatan jahat termasuk di dalam kemah suci Allah. 

Menurut catatan Alkitab, Hofni dan Pinehas, anak-anak lelaki Eli adalah orang-orang dursila (bahasa Inggris: sons of Belial); mereka tidak mengindahkan TUHAN, ataupun batas hak para imam terhadap bangsa itu. Setiap kali seseorang mempersembahkan korban sembelihan, sementara daging itu dimasak, datanglah bujang imam membawa garpu bergigi tiga di tangannya dan dicucukkannya ke dalam bejana atau ke dalam kuali atau ke dalam belanga atau ke dalam periuk. Segala yang ditarik dengan garpu itu ke atas, diambil imam itu untuk dirinya sendiri. Demikianlah mereka memperlakukan semua orang Israel yang datang ke sana, ke Silo. Bahkan sebelum lemaknya dibakar, bujang imam itu datang, lalu berkata kepada orang yang mempersembahkan korban itu: "Berikanlah daging kepada imam untuk dipanggang, sebab ia tidak mau menerima daripadamu daging yang dimasak, hanya yang mentah saja." Apabila orang itu menjawabnya: "Bukankah lemak itu harus dibakar dahulu, kemudian barulah ambil bagimu sesuka hatimu," maka berkatalah ia kepada orang itu: "Sekarang juga harus kauberikan, kalau tidak, aku akan mengambilnya dengan kekerasan." Dengan demikian sangat besarlah dosa kedua orang muda itu di hadapan TUHAN, sebab mereka memandang rendah korban untuk TUHAN. Demikianlah yang dilakukan anak-anak Eli terhadap semua orang Israel dan juga mereka itu tidur dengan perempuan-perempuan yang melayani di depan pintu Kemah Pertemuan.
Waktu itu Eli sudah tua dan tidak dapat mengontrol perbuatan anak-anaknya. Akibatnya, Allah mengirimkan abdi-Nya untuk memberitahukan hukuman terhadap keluarganya; Seorang abdi Allah datang kepada Eli dan berkata kepadanya: "Beginilah firman TUHAN: Bukankah dengan nyata Aku menyatakan diri-Ku kepada nenek moyangmu, ketika mereka masih di Mesir dan takluk kepada keturunan Firaun? Dan Aku telah memilihnya dari segala suku Israel menjadi imam bagi-Ku, supaya ia mempersembahkan korban di atas mezbah-Ku, membakar ukupan dan memakai baju efod di hadapan-Ku; kepada kaummu telah Kuserahkan segala korban api-apian orang Israel. 
Mengapa engkau memandang dengan loba kepada korban sembelihan-Ku dan korban sajian-Ku, yang telah Kuperintahkan, dan mengapa engkau menghormati anak-anakmu lebih daripada-Ku, sambil kamu menggemukkan dirimudengan bagian yang terbaik dari setiap korban sajian umat-Ku Israel? Sebab itu--demikianlah firman TUHAN, Allah Israel--sesungguhnya Aku telah berjanji: Keluargamu dan kaummu akan hidup di hadapan-Ku selamanya, tetapi sekarang--demikianlah firman TUHAN :Jauhlah hal itu daripada-Ku! Sebab siapa yang menghormati Aku, akan Kuhormati, tetapi siapa yang menghina Aku, akan dipandang rendah. Sesungguhnya akan datang waktunya, bahwa Aku akan mematahkan tangan kekuatanmu dan tangan kekuatan kaummu, sehingga tidak ada seorang kakek dalam keluargamu. Maka engkau akan memandang dengan mata bermusuhan kepada segala kebaikan yang akan Kulakukan kepada Israel dan dalam keluargamu takkan ada seorang kakek untuk selamanya. Tetapi seorang daripadamu yang tidak Kulenyapkan dari lingkungan mezbah-Ku akan membuat matamu rusak dan jiwamu merana; segala tambahan keluargamu akan mati oleh pedang lawan. Inilah yang akan menjadi tanda bagimu, yakni apa yang akan terjadi kepada kedua anakmu itu, Hofni dan Pinehas: pada hari yang sama keduanya akan mati."
Nubuat ini diulangi lagi melalui Samuel. Lalu berfirmanlah TUHAN kepada Samuel: "Ketahuilah, Aku akan melakukan sesuatu di Israel, sehingga setiap orang yang mendengarnya, akan bising d kedua telinganya. Pada waktu itu Aku akan menepati kepada Eli segala yang telah Kufirmankan tentang keluarganya, dari mula sampai akhir. Sebab telah Kuberitahukan kepadanya, bahwa Aku akan menghukum keluarganya untuk selamanya karena dosa yang telah diketahuinya, yakni bahwa anak-anaknya telah menghujat Allah, tetapi ia tidak memarahi mereka! Sebab itu Aku telah bersumpah kepada keluarga Eli, bahwa dosa keluarga Eli takkan dihapuskan dengan korban sembelihan atau dengan korban sajian untuk selamanya." Samuel tidur sampai pagi; kemudian dibukanya pintu rumah TUHAN. Samuel segan memberitahukan penglihatan itu kepada Eli. Tetapi Eli memanggil Samuel, katanya: "Samuel, anakku." Jawab Samuel: "Ya, bapa." Kata Eli: "Apakah yang disampaikan-Nya kepadamu? Janganlah kausembunyikan kepadaku. Kiranya beginilah Allah menghukum engkau, bahkan lebih lagi daripada itu, jika engkau menyembunyikan sepatah katapun kepadaku dari apa yang disampaikan-Nya kepadamu itu." Lalu Samuel memberitahukan semuanya itu kepadanya dengan tidak menyembunyikan sesuatupun. Kemudian Eli berkata: "Dia TUHAN, biarlah diperbuat-Nya apa yang dipandang-Nya baik."
Keluarga Eli adalah keluarga Imam, hakim sekaligus pemimpin. Pada masa itu ia memiliki kekuasaan yang cukup kuat. Dia mengontrol semua kehidupan masyarakat Israel. Persoalan pengadilan, persembahan kurban, dan masalah dalam kelaurga Israel diselesaikan di hadapan Imam Eli. Kekuasaan Imam Eli diwariskan secara genealogis kepada anakanaknya yaitu Hofni dan Pinehas. Dalam kisah Samuel pada waktu kecil (Samuel adalah anak angkat imam Eli), ada dosa yang dilakukan oleh anak-anak imam Eli.

Salah satu kejahatan yang mereka lakukan adalah melakukan korupsi (bukan uang) binatang kurban. “Setiap kali seseorang mempersembahkan korban sembelihan, sementara daging itu dimasak, datanglah bujang imam membawa garpu bergigi tiga di tangannya dan dicucukkannya ke dalam bejana atau ke dalam kuali atau ke dalam belanga atau ke dalam periuk. Segala yang ditarik dengan garpu itu ke atas, diambil imam itu untuk dirinya sendiri. Demikianlah mereka memperlakukan semua orang Israel yang datang ke sana, ke Silo. Bahkan sebelum lemaknya dibakar, bujang imam itu datang, lalu berkata kepada orang yang mempersembahkan korban itu: “Berikanlah daging kepada imam untuk dipanggang, sebab ia tidak mau menerima dari padamu daging yang dimasak, hanya yang mentah saja.“ Apabila orang itu menjawabnya: “Bukankah lemak itu harus dibakar dahulu, kemudian barulah ambil bagimu sesuka hatimu,” maka berkatalah ia kepada orang itu: “Sekarang juga harus kauberikan, kalau tidak, aku akan mengambilnya dengan kekerasan” (1Sa 2:13-16).

Persoalan korupsinya terletak pada kenyataan bahwa mereka mengambil untuk diri sendiri. Mereka adalah keluarga yang diberi kepercayaan untuk mempersembahkan kurban kepada Tuhan tetapi melakukan suatu bentuk ketidakadilan terhadap umat. Memaksa orang Israel untuk menyerahkan apa yang dimaui oleh kedua anak imam Eli yaitu Hofni dan Pinehas. Dalam Ulangan 18 : 3, ada bagiaan dari binatang kurban yang diberikan kepada imam yaitu paha depan, kedua rahang, kepala, dan perut besar. Sisanya untuk Tuhan dan kemungkinan untuk orang miskin.

Anak-Anak Eli tidak hanya mendapat apa yang menjadi bagiannya tetapi dia juga mengambil hak yang seharusnya dipersembahkan kepada Allah. Mereka mengambil hak Allah. Hal ini dimungkinkan karena mereka mempunyai kekuasaan. Yang punya kuasa itulah yang mudah melakukan korupsi. Keluarga imam Eli merupakan contoh jelas bagaimana orang yang dipercayakan untuk mengurusi kehidupan agama dan sosial mengambil keuntungan untuk dirinya sendiri dan akhirnya mereka dihukum Tuhan.

· Korupsi pada Zaman Gereja Awal
Kisah para rasul mencatat suatu kisah tentang korupsi yang dilakukan oleh suami istri yaitu Ananias dan Safira. “Tetapi Petrus berkata: “Ananias, mengapa hatimu dikuasai Iblis, sehingga engkau mendustai Roh Kudus dan menahan sebagian dari hasil penjualan tanah itu?Selama tanah itu tidak dijual, bukankah itu tetap kepunyaanmu, dan setelah dijual, bukankah hasilnya itu tetap dalam kuasamu? Mengapa engkau merencanakan perbuatan itu dalam hatimu? Engkau bukan mendustai manusia, tetapi mendustai Allah.” (Kis 5:1-4) 

Tanahnya tanah siapa? Tanah itu adalah tanah Gereja. Ada dugaan bahwa Gerja zaman dulu seperti gereja zaman sekarang. Ada khas bersama. Rupanya Ananias dan Safira adalah tokoh penting di situ yang diberi kepercyaan untuk menjual tanah milik bersama itu. uangnya untuk kehidupan jemaat. Tampaknya si Ananias sepengetahuan istrinya itu dia menjual tanah itu sebagaian hasilnya digelapkan untuk mereka sendiri dan sebagiannya dilaporkan kepada jemaat. Jadi ini suatu korupsi dari kas bersama. Ini cerita yang menunjukkan bahwa menggelapkan milik bersama atau milik gereja hukumannya langsung dari Tuhan. Karena pada akhirnya Ananias dasn Safira meninggal.

· Kis 5:3 “Mendustai Roh Kudus” Supaya mendapat nama dan ketenaran, Ananias dan Safira berdusta kepada gereja tentang pemberian mereka. Allah memandang dusta ini sebagai pelanggaran berat terhadap Roh Kudus. Kematian mereka berdua dimaksudkan sebagai tanda dari sikap Allah terhadap hati yang suka menipu di antara mereka yang mengaku pernah lahir kembali dan dipenuhi dengan Roh. Perhatikan bahwa berdusta pada Roh Kudus itu sama dengan berdusta kepada Allah ayat Kis 5:3,4;

· Kis 5:4
Akar dosa Ananias dan Safira adalah cinta mereka akan uang dan pujian orang lain. Hal ini menyebabkan mereka menentang Roh Kudus (ayat Kis 5:9). Setelah cinta akan uang dan pujian manusia memenuhi seseorang, rohnya terbuka terhadap segala macam kejahatan Iblis (1Tim 6:10). Orang tidak dapat mencintai uang dan pada waktu yang sama mencintai dan melayani Allah (Mat 6:24; Yoh 5:41-44).

· Kis 5:5
Allah dengan tegas menghukum Ananias dan Safira (ayat Kis 5:5,10) supaya menunjukkan kebencian-Nya terhadap semua penipuan dan ketidakjujuran dalam kerajaan Allah. Salah satu dosa yang paling buruk ialah menipu umat Allah mengenai hubungan saudara dengan Yesus Kristus, pekerjaan saudara bagi Dia dan luasnya pelayananmu. Bertindak secara munafik ini berarti menggunakan darah Kristus yang sudah tercurah untuk mempermuliakan diri di hadapan orang lain. Dosa ini mengabaikan maksudnya Kristus menderita dan mati (Ef 1:4; Ibr 13:12), yang menunjukkan bahwa kita tidak takut akan Allah (ayat Kis 5:5,11) dan tidak menghormati Roh Kudus (ayat Kis 5:3); jelas sikap itu layak menerima hukuman Allah yang adil (bd. Ul 6:1,2).

· Kis 5:11
Hukuman Allah atas Ananias dan Safira menyebabkan peningkatan sifat rendah hati, rasa kagum dan ketakutan. Tanpa ketakutan yang patut terhadap Allah yang suci dan murka-Nya terhadap dosa, umat Allah akan segera kembali kepada cara-cara dunia yang jahat, tidak lagi mengalami pencurahan Roh dan kehadiran Allah yang ajaib, serta terputus dari aliran kasih karunia Allah. Takut akan Tuhan merupakan unsur yang perlu dalam iman dan kekristenan alkitabiah masa kini

· Takut Akan Tuhan

Ul 6:1-2 "Inilah perintah, yakni ketetapan dan peraturan, yang aku ajarkan kepadamu atas perintah Tuhan, Allahmu, untuk dilakukan di negeri ke mana kamu pergi untuk mendudukinya, supaya seumur hidupmu engkau dan anak cucumu takut akan Tuhan, Allahmu, dan berpegang pada segala ketetapan dan perintah-Nya yang kusampaikan kepadamu, dan supaya lanjut umurmu."

Perintah yang sering kali diberikan kepada umat Allah dalam PL ialah untuk "takut akan Allah" atau "takut akan Tuhan." Pentinglah untuk memahami apa yang dimaksudkan perintah ini bagi kita selaku orang percaya. Hanya waktu kita sungguh-sungguh takut akan Tuhan, kita akan dibebaskan dari perbudakan kepada semua bentuk ketakutan yang tidak wajar dan keji.

· PENGERTIAN TAKUT AKAN TUHAN.
Perintah luas untuk "takut akan Tuhan" meliputi berbagai aspek berbeda dari hubungan seorang percaya dengan Allah.

1. Yang perlu untuk takut akan Allah adalah kesadaran akan kekudusan, keadilan, dan kebenaran-Nya sebagai pasangan terhadap kasih dan pengampunan-Nya, yaitu: mengenal Dia dan memahami sepenuhnya siapakah Dia (bd. Ams 2:5). Takut semacam itu berlandaskan pengakuan bahwa Allah adalah Allah yang kudus, yang tabiat-Nya itu membuat Dia menghukum dosa.

2. Takut akan Tuhan berarti memandang Dia dengan kekaguman dan penghormatan kudus serta menghormati-Nya sebagai Allah karena kemuliaan, kekudusan, keagungan, dan kuasa-Nya yang besar

Misalnya, ketika bangsa Israel di Gunung Sinai melihat Allah menyatakan diri melalui "guruh dan kilat dan awan padat di atas gunung dan bunyi sangkakala yang sangat keras" maka "gemetarlah" mereka dalam ketakutan (Kel 19:16) sehingga memohon kepada Musa untuk berbicara kepada mereka dan bukan Allah sendiri (Kel 20:18-19; Ul 5:22-27). Demikian juga halnya pemazmur, ketika merenungkan Allah sebagai Pencipta, menyatakan dengan tegas, "Biarlah segenap bumi takut kepada Tuhan, biarlah semua penduduk dunia gentar terhadap Dia! Sebab Dia berfirman, maka semuanya jadi; Dia memberi perintah, maka semuanya ada" (Mazm 33:8-9).

3. Takut yang sejati akan Tuhan menyebabkan orang percaya menaruh iman dan kepercayaan untuk beroleh selamat hanya kepada-Nya. Misalnya, setelah bangsa Israel menyeberang Laut Merah atas tanah kering dan menyaksikan pembinasaan besar yang diderita bala tentara Mesir, maka "takutlah bangsa itu kepada Tuhan dan mereka percaya kepada Tuhan"

emikian pula, pemazmur meminta orang yang takut akan Tuhan untuk "percaya kepada Tuhan -- Dialah pertolongan mereka dan perisai mereka" (Mazm 115:11). Dengan kata lain, takut akan Tuhan menghasilkan di dalam umat Allah pengharapan dan kepercayaan yang kokoh kepada-Nya. Oleh karena itu, jangan heran bahwa umat semacam itu selamat (Mazm 85:10) dan menerima kasih dan kemurahan-Nya yang mengampuni (Luk 1:50; bd. Mazm 103:11; 130:4).

4. Akhirnya, takut akan Allah meliputi kesadaran bahwa Dialah Allah yang marah terhadap dosa dan berkuasa untuk menghukum mereka yang melanggar hukum-hukum-Nya yang adil, baik dengan segera maupun dalam kekekalan (bd. Mazm 76:8-9). Ketika Adam dan Hawa berbuat dosa di Taman Eden, mereka menjadi takut dan berusaha untuk bersembunyi dari hadapan Allah (Kej 3:8- 10). Musa mengalami aspek takut akan Allah ini ketika menghabiskan empat puluh hari dan malam berdoa bagi bangsa Israel yang berdosa, "Sebab aku gentar karena murka dan kepanasan amarah yang ditimpakan Tuhan kepadamu, sampai Ia mau memunahkan kamu" (Ul 9:19). Demikian pula dalam PB, segera setelah mengakui pembalasan dan hukuman Allah yang akan datang, penulis surat Ibrani menulis, "Ngeri benar, kalau jatuh ke dalam tangan Allah yang hidup" (Ibr 10:31).

· ALASAN-ALASAN UNTUK TAKUT AKAN TUHAN.
Alasan-alasan untuk takut akan Tuhan bersumber pada pengertian dari takut akan Tuhan.

1. Kita harus takut akan Tuhan karena kuasa-Nya yang besar selaku Pencipta segala sesuatu dan semua bangsa (Mazm 33:6-9; 96:4-5; Yun 1:9).

2. (2) Lagi pula, kuasa mengagumkan yang terus dijalankan-Nya atas unsur-unsur ciptaan dan atas kita juga merupakan alasan untuk takut akan Allah (Kel 20:18-20; Pengkh 3:14; Yun 1:11-16; Mr 4:39-41).

3. Bila kita menyadari kekudusan Allah, yaitu pemisahan dari dan perlawanan-Nya yang tanpa berkeputusan terhadap dosa, maka tanggapan normal seorang manusia ialah takut kepada-Nya (Wahy 15:4).

4. Setiap orang yang menyaksikan kecemerlangan kemuliaan Allah mau tidak mau akan menjadi takut (Mat 17:1-8).

5. Berkat-berkat yang terus-menerus kita terima dari Dia, khususnya pengampunan dosa (Mazm 130:4), seharusnya membuat kita takut dan mengasihi Dia (1Sam 12:24; Mazm 34:10; 67:7; Yer 5:24; 
6. Tidak dapat disangkal lagi, kenyataan bahwa Allah adalah Allah yang adil yang akan menghukum seluruh umat manusia mendatangkan takut akan Dia (Ul 17:12-13; Yes 59:18-19; Mal 3:5; Ibr 10:26-31). Suatu kebenaran yang kudus dan khidmat ialah bahwa Allah senantiasa mengawasi dan menilai semua perbuatan kita, yang baik dan yang buruk, dan bahwa kita akan mempertanggungjawabkan semua perbuatan itu, baik sekarang maupun nanti pada hari penghakiman pribadi kita.

· Kasus Suap
Kasus lain yang masih dekat dengan korupsi adalah suap. Biasanya suap berkaitan dengan dunia pengadilan. Dalam ‘dekalog’ atau ‘sepuluh firman’ dikatakan “Janganlah bersaksi dusta terhadap sesamamu” itu berkaitan dengan dunia pengadilan. Mengapa ada larangan ini karena bersaksi dusta kadang- kadang bisa mengakibatkan kematian seseorang kalau kesaksiannya palsu.

Dan biasanya seorang yang memberikan kesaksian palsu, sebelumnya mendapat suap dari orang yang diadili. Jadi, suap itu merupakan uang atau gratifikasi yang diberikan atau dijanjikan untuk mempengaruhi keputusan. Alkitab dengan jelas mengatakan bahwa memberi dan menerima suap adalah kejahatan. “Suap janganlah kauterima, sebab suap membuat buta mata orang-orang yang melihat dan memutarbalikkan perkara orangorang yang benar” (Kel 23:8).

Kitab Ulangan 27: 25 mendefinisikan siapa saja orang yang terkutuk. Dikatakan bahwa “Terkutuklah orang yang menerima suap untuk membunuh seseorang yang tidak bersalah. Dan seluruh bangsa itu harus berkata: Amin.”Dikutuk berarti tidak mendapat berkat. Yesaya mengatakan kalau pemimpin Yerusalem suka menerima suap maka Yerusalem akan hancur. Jadi kehancuran Yerusalem bukan hanya karena penyembahan berhala tetapi juga adanya ketidakadilan dalam masyarakat. Dan ketidakadilan dalam masyarakat membuat masyarakat tidak stabil.
Dampak Korupsi dengan segala bentuknya, termasuk suap merupakan hal yang merugikan, dan pasti menghasilkan dampak yang merugikan juga. Suap mengakibatkan keadilan hilang. Hakim yang menerima suap akan memutarbalikkan keadilan dan perkataan orang yang benar (Ul. 16:19; 1 Sam. 8:3). Dalam kehidupan bangsa Indonesia, ini bukan merupakan hal baru lagi, sehingga ada slogan mengatakan, uang yang mengatur negara ini. Sebagai contoh perundang-undangan yang berlaku di Indonesia adalah KUHP yakni Kitab Undang-undang Hukum Pidana telah berubah nama dan fungsi menjadi Keluar Uang Habislah Perkara. Selain itu, suap dapat mengakibatkan hilangnya kualitas. Berkembangnya sebuah bangsa dapat dideteksi dari prosentase aksi suap dalam negara tersebut. Sebuah bangsa yang maju pasti dikendalikan oleh orang yang berkualitas dan untuk mendapatkan kualitas, aksi suap harus diluar garis batas (dieliminasi). Korupsi merupakan gambaran dari kemerosotan kualitas moral seseorang.

Suap berdampak pada kejujuran seseorang. Kejujuran adalah modal dasar dalam membangun dan menjalin kehidupan bersama, dan ketidakjujuran akan menghancurkan komunitas itu. Menurut Franz Magnis Suseno yang dikutip dalam Kiromim Baroroh, ada tiga sikap moral fundamental yang dapat menangkal godaan korupsi: kejujuran, rasa keadilan, dan rasa tanggung jawab.13 Sikap jujur merupakan nilai yang melekat pada diri seseorang yang harus dipertahankan kemurniannya sehingga dapat mencegah praktik-praktik inkonstitusional termasuk suap atau korupsi. Suap juga mengakibatkan timbul sikap pesimis. Tidak sedikit orang yang menjadi menyerah sebelum waktunya hanya karena dikalahkan oleh orang-orang yang menghalalkan tindakan suap. Orang cenderung memiliki pekerjaan apa adanya, oleh karena tidak adanya jaminan bagi orang tersebut atau tidak ada keluarganya yang menjadi pejabat yang nantinya dapat dijadikan sebagai jaminan. Dalam melamar kerja Pegawai Negeri atau instansi lain, banyak pelamar yang berkata, ―adu nasib‖, pernyataan ini muncul dari mulut yang pesimis, pesimis bukan bidang kecakapan pribadinya melainkan karena tidak memberi suap.
· IMPLIKASI-IMPLIKASI PRIBADI TENTANG TAKUT AKAN TUHAN.
Takut akan Tuhan bukan sekadar sebuah doktrin alkitabiah; dalam banyak hal takut akan Tuhan mengena langsung pada kehidupan sehari-hari kita.

1. Pertama, jikalau kita sungguh-sungguh takut akan Tuhan, kita akan hidup taat kepada perintah-perintah-Nya dan dengan tegas menampik dosa. Salah satu alasan Allah membangkitkan rasa gentar di dalam diri orang Israel di Gunung Sinai ialah agar mereka bisa belajar berbalik dari dosa dan menaati hukum-Nya (Ul 20:20). Berkali-kali di dalam wejangannya yang terakhir kepada bangsa Israel, Musa mengaitkan takut akan Tuhan dengan melayani dan menaati Dia (mis. Ul 5:29; 6:2,24; 8:6; 10:12; Ul 13:4; 17:19; 31:12). Menurut para pemazmur, takut akan Tuhan itu sama dengan sangat suka kepada segala perintah- Nya (Mazm 112:1) dan mengikuti ketetapan-ketetapan-Nya (Mazm 119:63). Salomo mengajarkan bahwa "karena takut akan Tuhan, orang menjauhi kejahatan" (Ams 16:6; bd. Ams 8:13). Dalam Pengkhotbah, seluruh kewajiban umat manusia dirangkum dalam dua perintah ringkas, "Takutlah akan Allah dan berpeganglah pada perintah- perintah-Nya" (Pengkh 12:13). Sebaliknya, orang yang merasa puas hidup secara fasik, melakukannya karena "rasa takut kepada Allah tidak ada pada orang itu" (Mazm 36:2-5).
2. Suatu akibat wajar yang penting dari implikasi di atas ialah bahwa orang percaya harus mengajar kepada anak-anaknya untuk takut akan Tuhan dengan membina mereka untuk membenci dosa dan taat kepada perintah-perintah Allah yang kudus (Ul 4:10; 6:1-2,6-9). Alkitab sering menyatakan bahwa "permulaan hikmat adalah takut akan Tuhan" (Mazm 111:10; Ams 9:10; bd. Ayub 28:28; Ams 1:7). Karena sasaran dasar dari pendidikan anak-anak kita ialah agar mereka hidup sesuai dengan prinsip-prinsip hikmat Allah (Ams 1:1-6), mengajar mereka untuk takut kepada Tuhan merupakan langkah pertama yang penting sekali
3. Takut akan Tuhan mempunyai efek yang menyucikan pada umat Allah. Sebagaimana terdapat efek yang menyucikan di dalam kebenaran Firman Allah (Yoh 17:17), demikian pula ada efek yang menyucikan di dalam takut akan Allah. Takut akan Allah membuat kita membenci dosa dan menjauhkan diri dari kejahatan (Ams 3:7; 8:13; 16:6). Takut akan Allah menyebabkan kita berhati-hati dan menahan diri dalam pembicaraan (Ams 10:19; Pengkh 5:2,6-7), juga melindungi kita dari keruntuhan hati nurani dan daya tahan moral kita. Takut akan Tuhan itu murni dan menyucikan (Mazm 19:10), kudus, dan mempunyai pengaruh yang menyelamatkan.

4. Takut yang kudus akan Tuhan mendorong umat Allah untuk menyembah Dia dengan segenap dirinya. Jikalau kita sungguh-sungguh takut akan Allah, kita akan menyembah dan memuliakan Dia sebagai Tuhan atas segala sesuatu (Mazm 22:24). Daud menyamakan jemaat yang menyembah dengan "mereka yang takut" akan Dia (Mazm 22:26). Demikian pula, pada akhir sejarah ketika malaikat sorgawi yang memberitakan Injil abadi memanggil semua orang di bumi untuk takut akan Allah, dia langsung menambahkan, "dan muliakanlah Dia, ... sembahlah Dia yang telah menjadikan langit dan bumi dan laut dan semua mata air" (Wahy 14:6-7).
5. Allah sudah berjanji untuk memberikan pahala kepada semua orang yang takut akan Dia. "Ganjaran kerendahan hati dan takut akan Tuhan adalah kekayaan, kehormatan, dan kehidupan" (Ams 22:4). Pahala lain yang dijanjikan ialah perlindungan dari kematian (Ams 14:26-27), persediaan kebutuhan sehari-hari (Mazm 34:10; 111:5), dan hidup yang panjang (Ams 10:27). Mereka yang takut akan Tuhan tahu bahwa orang yang takut akan Allah "akan beroleh kebahagiaan" apa pun yang terjadi di sekitar mereka (Pengkh 8:12-13).

6. Akhirnya, takut akan Tuhan disertai dengan keyakinan dan kenyamanan rohani yang tidak terkatakan bagi umat Allah. PB secara langsung mengaitkan takut akan Tuhan dengan dorongan Roh Kudus (Kis 9:31). Pada satu pihak, mereka yang hidup tanpa takut akan Tuhan tidak menyadari kehadiran, kasih karunia, dan perlindungan-Nya. sedangkan pada pihak lain, mereka yang takut akan Allah dan mematuhi perintah-perintah-Nya mengalami keamanan rohani yang mendalam di dalam hidup mereka dan juga pengurapan Roh Kudus. Mereka yakin bahwa Allah akan "melepaskan jiwa mereka dari maut" (Mazm 33:18-19;
· Rangkuman
Korupsi dan suap dalam Alkitab jelas merupakan pelanggaran terhadap hukum Taurat. Ini merupakan pelanggaran terhadap perjanjian YHWH dengan Israel. Dampak dari pelanggaran adalah kutuk atau tidak adanya berkat untuk Israel. Tidak ada kedamaian dan keselamatan. Korupsi dan suap mencederai keadilan. Mencederai keadilan berarti menghina Allah yang adalah sumber keadilan itu sendiri. Korupsi dan suap merusak tatanan masyarakat yang dibangun atas dasar hukum yaitu hukum Tuhan.

Firman Tuhan dalam Mikha 7:3 mengatakan: "Tangan mereka sudah cekatan berbuat jahat; pemuka menuntut, hakim dapat disuap." Allah melarang kita menerima suap, walaupun ini tidak tercantum di dalam kesepuluh hukum Allah, tetapi ini dengan jelas ditulis: Ulangan 16:19, "Janganlah menerima suap," bahkan ancaman hukumannya pun jelas sebab dalam kitab Ayub 15:34b "....dan api memakan habis kemah-kemah orang yang makan suap." Keluaran 23:8 mengatakan ―Suap janganlah kauterima, sebab suap membuat buta mata orang-orang yang melihat dan memutarbalikkan perkara-perkara orang yang benar.‖ Alkitab mengatakan suap itu membutakan mata orang yang menerimanya dan memutarbalikkan perkara: yang benar disalahkan dan sebaliknya yang salah dibenarkan. Sebab itulah Tuhan sangat membenci perbuatan suap dan menyuap.
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